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Abstrak

Partisipasi remaja dalam Posyandu di Nagari Andaleh masih rendah meski berpotensi meningkatkan
kesehatan fisik, mental, dan sosial. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui studi literatur,
observasi, dan wawancara dengan tenaga kesehatan. Hasil menunjukkan rendahnya partisipasi dipengaruhi
minimnya pengetahuan, kurangnya sosialisasi, citra negatif Posyandu, tidak adanya pelibatan remaja, dan
rendahnya dukungan sosial. Posyandu remaja berperan penting dalam edukasi kesehatan, schingga
diperlukan strategi komunikasi efektif dan program sesuai kebutuhan remaja.

Kata Kunci: Partisipasi remaja, Posyandu remaja, Kesehatan remaja

PENDAHULUAN

Kesehatan remaja merupakan investasi penting bagi masa depan suatu bangsa. Remaja
adalah generasi penerus yang akan memegang tongkat estafet pembangunan, sehingga memastikan
mereka tumbuh dan berkembang secara sehat — baik secara fisik, mental, maupun sosial — menjadi
suatu keharusan. Di Indonesia, Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) telah lama menjadi ujung
tombak dalam upaya peningkatan kesehatan masyarakat, terutama dalam pelayanan terhadap ibu
hamil dan anak balita. Namun, seiring perkembangan zaman dan kompleksitas tantangan kesehatan
yang dihadapi remaja, peran Posyandu seharusnya dapat diperluas untuk juga menyentuh aspek
kesehatan remaja. Sayangnya, di banyak wilayah, termasuk di Nagari Andaleh, partisipasi remaja
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terhadap kegiatan Posyandu masih sangat minim. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan besar
tentang efektivitas layanan kesehatan berbasis masyarakat dalam menjangkau kelompok usia
remaja yang memiliki kebutuhan dan risiko kesehatan yang tidak kalah pentingnya.

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA l’ *

Minimnya keterlibatan remaja ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Salah satu
penyebab utama adalah masih kuatnya persepsi bahwa Posyandu hanya ditujukan bagi ibu hamil
dan balita. Kurangnya informasi dan sosialisasi yang menyasar remaja, kesenjangan komunikasi
antara petugas Posyandu dan remaja, hingga ketiadaan program yang dirancang khusus untuk
mereka turut memperburuk keadaan. Selain itu, remaja kerap merasa malu atau enggan
membicarakan isu-isu sensitif seperti kesehatan reproduksi di ruang publik seperti Posyandu.

Padahal, Posyandu memiliki potensi besar sebagai sarana strategis untuk memberikan
edukasi, pelayanan kesehatan dasar, hingga konseling bagi remaja. Posyandu juga bisa menjadi
tempat yang aman dan ramah remaja jika dikelola dengan pendekatan yang tepat. Di tengah
tantangan kesehatan remaja yang kian kompleks, mulai dari masalah anemia, gizi, kesehatan
reproduksi, perilaku merokok, hingga gangguan kesehatan mental dan keterlibatan aktif remaja
dalam layanan kesehatan berbasis masyarakat seperti Posyandu menjadi sangat penting. Oleh
karena 1itu, artikel ini bertujuan untuk mengupas tuntas mengapa remaja masih enggan
berpartisipasi dalam kegiatan Posyandu, dengan menyoroti akar persoalan seperti kurangnya
kesadaran dan pemahaman mereka terhadap pentingnya layanan tersebut.

METODE PENELITIAN

Metode kualitatif adalah pendekatan penelitian yang rinci dan komprehensif untuk
memahami fenomena sosial. Namun metode ini juga melibatkan subjektivitas peneliti dan
memerlukan lebih banyak waktu dan sumber daya dibandingkan metode kuantitatif.Dalam analisis
data kualitatif, peneliti menggunakan pendekatan induktif untuk mengidentifikasi pola dan
wawasan yang muncul dari data tersebut, kemudian menjelaskan dan menganalisisnya untuk
memperdalam pemahaman terhadap topik yang relevan (Dr. Rukin S.pd., 2019). Hasil penelitian
kualitatif seringkali diungkapkan dalam bentuk narasi, uraian rinci, dan kutipan langsung dari
partisipan, sehingga memberikan gambaran yang kaya dan komprehensif tentang fenomena sosial
yang diteliti. Berbeda dengan metode kuantitatif yang menekankan pada pengukuran dan statistik,
metode kualitatif menekankan pada analisis deskriptif, interpretatif, dan kontekstual.

Metode penelitian yang kami gunakan pada artikel dengan judul “Minimnya Partisipasi
Remaja Terhadap Posyandu Di Nagari Andaleh: Anatara Kurangnya Kesadaran Dan Besarnya
Manfaat”, yaitu dimulai dari studi literatur yang mana kami mencari informasi-informasi atau
acuan dari beberapa jurnal dan buku. Selanjutnya kami melakukan pengamatan dan mengikuti
kegiatan posyandu remaja di Nagari Andaleh, Kabupaten Lima Puluh Kota. Setelah melakukan
pengamatan dari kegiatan tersebut, kami juga mewawancarai salah satu bidan disana yaitu Delia
Mulyani. Jadi pada penulisan makalah ini kami menggunakan metode penelitian dimulai dari
wawancara studi literatur, dan studi dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) adalah salah satu inisiatif kesehatan yang ditujukan
untuk memperbaiki kondisi kesehatan masyarakat, khususnya ibu dan anak. Di Nagari Andaleh,
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keterlibatan remaja dalam program Posyandu tercatat sangat rendah. Situasi ini menjadi masalah
yang serius, karena remaja merupakan kelompok yang mudah terkena berbagai isu kesehatan,
termasuk kesehatan reproduksi dan gizi. Rendahnya partisipasi dapat memberikan akibat buruk
terhadap kesehatan remaja serta masyarakat secara luas (Safitri, 2020).

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA l’ *

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di Nagari Andaleh, hanya sekitar 30% anak
muda yang terlibat aktif dalam aktivitas Posyandu. Angka ini mengindikasikan bahwa sebagian
besar remaja tidak ikut serta dalam program yang seharusnya memberikan pengetahuan dan
layanan kesehatan yang krusial bagi mereka. Penelitian juga mengungkapkan bahwa 70% remaja
tidak menyadari keuntungan dari Posyandu, dan 50% merasa bahwa kegiatan tersebut tidak sesuai
dengan kebutuhan mereka. Ini menunjukkan adanya kekurangan informasi yang perlu diperbaiki.

Kurangnya pemahaman menjadi salah satu faktor utama rendahnya partisipasi remaja.
Sebagian besar pemuda di Nagari Andaleh tidak memiliki pengetahuan yang memadai tentang
tujuan, keuntungan, dan layanan yang ditawarkan oleh posyandu remaja. Mereka bahkan
menganggap bahwa aktivitas tersebut hanya ditujukan untuk anak kecil dan wanita. Hal ini
menunjukkan lemahnya strategi komunikasi dan promosi kesehatan di daerah setempat.
Berdasarkan WHO (2018), pelayanan kesehatan bagi remaja harus disajikan dalam bentuk yang
menyenangkan, bersifat rahasia, dan relevan dengan gaya hidup serta kebutuhan mereka agar dapat
menarik perhatian.

Salah satu penyebab utama rendahnya keterlibatan remaja adalah minimnya pemahaman
mengenai pentingnya kesehatan. Banyak dari mereka yang tidak tahu bahwa Posyandu bisa
memberikan informasi berguna, seperti mengenai gizi, kesehatan reproduksi, dan pencegahan
penyakit. Ketidaktahuan ini bisa timbul akibat kurangnya sosialisasi dan pendidikan yang tepat
tentang program Posyandu (Purwaningsih, 2021). Faktor lain yang dapat mempengaruhi sebagai
berikut:

1. Tingkat Pengetahuan dan Kesadaran Remaja

Remaja yang memiliki pengetahuan minim mengenai manfaat posyandu remaja biasanya
kurang berminat untuk berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Mereka tidak menyadari
bahwa posyandu tidak hanya diperuntukkan bagi anak kecil, tetapi juga berfungsi untuk
menjaga kesehatan mereka, seperti mencegah anemia, memberikan edukasi tentang
reproduksi, dan menjaga kesehatan mental.

2. Sosialisasi dan Informasi yang Kurang

Penyebaran informasi yang terbatas mengenai waktu, tempat, dan isi dari kegiatan posyandu
membuat remaja menjadi tidak tahu atau acuh. Kurangnya sosialisasi yang baik dan tidak
memanfaatkan media yang umum digunakan oleh remaja (seperti media sosial) semakin
memperburuk partisipasi mereka.

3. Citra dan Persepsi Negatif terhadap Posyandu

Beberapa remaja memandang posyandu sebagai aktivitas yang ketinggalan zaman, tidak
menarik, dan hanya untuk anak-anak atau ibu hamil. Kegiatan yang monoton dan tidak sesuai
dengan minat remaja memperkuat pandangan negatif ini.

4. Keterlibatan Remaja dalam Perencanaan
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Jika remaja tidak dilibatkan dalam merancang kegiatan, mereka akan merasa tidak terhubung
dan tidak memiliki rasa kepemilikan terhadap program tersebut. Kegiatan yang dirancang
tanpa masukan dari remaja cenderung kurang diminati.

5. Dukungan Sosial (Keluarga, Teman, Kader)

Remaja yang mendapatkan dukungan dari orang tua, guru, atau teman- teman sebaya
umumnya lebih aktif. Kader juga memiliki peranan penting dalam membangun hubungan yang
nyaman dengan remaja agar mereka mau berpartisipasi.

Posyandu remaja memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kualitas hidup serta
kesehatan para pemuda. Salah satu keuntungan utama dari posyandu remaja adalah meningkatkan
kesadaran remaja tentang pentingnya menjaga kesehatan diri sejak usia muda. Melalui kegiatan
rutin seperti penyuluhan, pemeriksaan kesehatan dasar, serta konseling, remaja menjadi lebih
mengenali kondisi fisik dan mental mereka. Kesadaran ini sangat krusial untuk mencegah berbagai
masalah kesehatan di masa muda yang dapat memiliki dampak jangka panjang.

Keuntungan lainnya adalah posyandu remaja menawarkan ruang edukasi mengenai
kesehatan reproduksi dan mental. Remaja diberikan informasi yang akurat dan terpercaya
mengenai masa pubertas, pencegahan penularan penyakit seksual, pernikahan dini, serta cara
mengelola emosi dan tekanan mental. Hal ini sejalan dengan panduan WHO (2018) yang
menekankan pentingnya layanan kesehatan yang ramah bagi remaja sebagai bagian dari strategi
kesehatan nasional. Di beberapa lokasi, kegiatan posyandu bahkan mulai membahas isu-isu seperti
kecemasan, stres, dan memberikan konseling dasar untuk mengurangi risiko gangguan kesehatan
mental.

Akhirnya, keberadaan posyandu remaja juga memperkuat jaringan kesehatan di
masyarakat. Posyandu menjadi tempat pertemuan antara remaja, keluarga, sekolah, kader
kesehatan, dan puskesmas. Ini menciptakan sistem dukungan komunitas yang komprehensif dan
saling terhubung. Dengan demikian, posyandu remaja tidak hanya berfungsi sebagai lokasi
pelayanan kesehatan, tetapi juga berperan penting dalam pengembangan karakter, pengetahuan,
dan ketahanan sosial remaja di tingkat desa atau nagari.

KESIMPULAN

Partisipasi remaja dalam Posyandu di Nagari Andaleh masih tergolong rendah, disebabkan
oleh kurangnya pemahaman akan manfaatnya, terbatasnya sosialisasi yang tepat sasaran, citra
negatif bahwa Posyandu hanya untuk ibu hamil dan balita, minimnya keterlibatan remaja dalam
perencanaan kegiatan, serta rendahnya dukungan sosial dari keluarga dan lingkungan. Kondisi ini
mengakibatkan remaja kehilangan peluang untuk memperoleh informasi penting terkait gizi,
kesehatan reproduksi, pencegahan penyakit, dan kesehatan mental. Padahal, Posyandu remaja
memiliki potensi besar sebagai sarana edukasi dan pelayanan kesehatan yang ramah remaja.
Melalui penyuluhan, pemeriksaan kesehatan dasar, dan konseling, Posyandu dapat meningkatkan
kesadaran serta membentuk perilaku hidup sehat sejak dini. Untuk meningkatkan partisipasi,
diperlukan program yang sesuai minat dan kebutuhan remaja, pemanfaatan media populer untuk
sosialisasi, serta kolaborasi aktif antara keluarga, sekolah, kader, dan tenaga kesehatan. Dengan
langkah ini, Posyandu remaja dapat menjadi wadah strategis dalam membangun generasi muda
yang sehat, berpengetahuan, dan berdaya.
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